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Alquran dalam HP atay ponsel, maksudnya
adalah perangkat lunak (software) Alquran
dimasukkan di dalam ponsel yang setiap saat
bisadibukauntuk dilihat dan dibaca atau diputar
untuk didengar.

Permasalahannya adalah ponsel tersebut
selaludanhampir setiap saat bersama
dandibawake mana-mana, termasukke tempat-
tempatyangtidaklayak Alquran dibawakedalam-
nya, seperti kamar mandi, toilet atau WC.

kemudianmuncul adalah: Apahukum
menyentahponsel tersebut oleh.
sedang
dan apa pula hukum membawanya ke kamar
mandi, toilet atau WC,

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, maka perlu dijelaskan secara ringkas,
ApaituAlquran, Apahukum menyentuhAlquran
bagi orang yang berhadas kecil atau besar. Apa

ukurnmembaaibagiomngyangbeﬂladas (kecil
atau besar).

Alquran sebagaimana dikemukakan Subhi
Al Salih adalah: ’Kalamullah yang merupa-
kan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan ditulis di mushafserta

iri tkan dengan mutawatir, membacanya
termasuk ibadah”,

Muhammad Aliash-Shabunimendefinisikan-
nyasebagai: “ firman Allah tiada tandingan-
nya, diturunkan kepadaN%uhammd SAW
penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara-
an]\/%kat]ibﬁl a.s. dan ditulis pada mushaf-
mushafyang kemudian disampaikan kepada
kitasecara mutawatir, sertamembacadan mem-
pelajarinya merupakan ibadah, yang dimulai
dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan
surat An-Nas”,

Adasatuhalyang pentinguntuk dicatat dari
kedua defenisi di atas, yakni bahwa Alquran itu
adalah yang tertulis di mushhaf-mushhaf, di
lembaran-lembaran yangkelihatan wujudnya,
baik kertas, daun atau kulit, yang dimulai dari
surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-
Nas. Alquran dalam artian sepertiiniadaketen-
tuan-ketentuan hukum tentang memegang,
membaca dan mebawanyake tempat-tempat
tertentu. unAlquran yangsecara biasa tidak
terlihat wujudnya seperti dalam kaset, CD atau
seperti di dalam software ponsel, maka aturan-
aturan tentangnya tidak sama,

Tidak diragukan, seperti yang dikemukakan
An-Nawawibahwa “UmatIslam telah :

(ljma’) akan kewajiban menjaga dan menghor-
mati mushaf. Karenaitu, ada yangberpendapat
diharamkan dibuatbantal, bahkan

berhadaskecilatauberhadasbesar (),
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Sebagai bentuk
penghormatan dan su-

dahadadalil Al-
qurantidakboleh disen-
tuh oleh orang yang se-
dangberhadaskecil

apa-
lagiberhadasbesar. Mes-
kipunada
tidak mayoritas mem-
bolehkannya. Demikian
juggaharam membaca
Alquranbagi orangyang
berjunub, jika tujuannya

i adalah memang mem-
2 o

anyar-ietapi tidak—
haram jika tujuannya bukan untuk membacanya,
sepertimembenarkan bacaan yangsalah, mengajar
dan tujuan berdoa.

Sebagai bentuk penghormatan jugadiharamkan
rrmkaCsambﬂmembawamushafDiamara
adalah “Bila Rasulullah masuk ke dalamWC, beliau
melepas cincinnya yangada tulisan Muhammad
Rasqf)ullah. Memang ada juga yang mengatakan
hukumnya hanya makruh,

Bagaimanap mmadapelbmmngandikalangan para
ulamajikam dibawakekamarmandi, toilet
atauWCitu dalam keadaan tertutup. Jumhurulama
mengatakan bahwamakruh memasuki kamar mandi
atauWC dengan membawa dirham yangdi atasnya
terdapat zikrullah alausesuatu dariayat-ayat Alquran
jika dirham-dirham itu terbuka atay tidak tertutupi.
Namunjikadithamitu maka tidaklah makruh,

Menurut Syaikh Muhammad Nashiruddin Al
Albani, tidak berdosa jikamushhafitu dalam keadaan
tertutup dan dibawa ke kamar mandi. Keadaan
tertutup itu menurutnya tidak berbeda dengan
Seo| quran mandi.

e g e mamand
ditanya tentang membawa kaset murattal ke dalam
kamarkecil: “Tidak mengapamasukke dalam kamar
kecil dengan membawa kasetyangterekam sebagian
Alquran di dalamnya, yang demikian karena huruf-
humfnyaﬁdaknampakdil@set, demikian pula
tidak muncul kecuali kalau memakai alat yang
memunculkan suara. Maka tidakmengapa seseorang
membawakasetyang di dalamnya ada Alquran, atau
hadistatau selainnya ke dalam kamarkecil”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mMeAMMamponselﬁdakdapat j
ponsel sebagai Alquran, karena bukan mushhaf,
pﬂisan-uﬂisanyangterpasangdidalanmya tidakdapat
dilihat dan disentuh atau dibaca kecuali melalui cara
tertentu. Tulisan-tulisannya benar-benar tertutup.
Karenaitu, jika tidak dibuka programnya, maka dapat
disimpulkan tentangkebolehan membawanya ke
dalam kamarmandi, toilet atauWC., i un,
jika ingin benar-benar memuliakan dan tidak:
menyebabkan kehilangan ponsel, maka sebai h
menghindarkan diri dari membawanya ke tempa -'U;
tempat yang tidak mulia. Wallahu a’lam.




